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Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 
secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 


Syukur Alhamdulillah, penulis sampaikan kepada 
Allah  Subhanawataala yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk menyesaikan buku 
ini. Buku ini disusun dalam rangka membantu 
mahasiswa memahami materi perkuliahan pada mata 
kuliah Apresiasi Prosa Indonesia. Buku ini disusun 
sesuai materi perkuliahan yang terdiri atas sembilan 
Bab. Bab I hakikat prosa fiksi, bab II alur dan 
pengaluran, bab III tokoh dan penokohan, bab IV latar 
cerita, bab V sudut pandang dan pusat pengisahan, bab 
VI tema dan amanat, tema VII gaya bahasa, bab VIII 
pendekatan analisis fiksi, dan bab IX analisis fiksi 
tinjauan — struktural. Materi dalam buku ini 
dikembangkan berdasarkan rancangan perkuliahan 
semester dalam mata kuliah Apresiasi Prosa Indonesia. 

Mata kuliah Apresiasi Prosa Indonesia ini diisi 
dengan pembahasan tentang pengetahuan dan teori 
yang berkaitan dengan karya sastra berbentuk fiksi/ 
prosa. Mahasiswa dituntut untuk mampu mengapresiasi 
karya sastra dengan cara menganalisis karya dari segi 
bentuk, isi, dan bahasa untuk semua jenis karya fiksi 
yang berkembang dari masa ke masa. Panduan analisis 
karya sastra sesuai pendekatan analisis fiksi yang 
dikembangkan Muhardi dan Hasanuddin dalam bukunya 
Prosedur Analisis Fiksi. Secara lebih khusus, mahasiswa 
dituntut untuk mampu menelaah karya dari segi struktur 
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karya atau unsur yang membangun karya mulai dari 
alur, tokoh, latar, sudut pandang, tema dan amanat 
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan karya. 

Mengkaji sastra berarti memahami hal-hal yang 
terdapat dalam karya sastra sehingga pembaca dapat 
memahami kisah dan peristiwa yang disajikan dalam 
karya sastra. Melalui karya sastra, pembaca dapat 
belajar dan memetik hikmah dari peristiwa dan cara 
tokoh menyelesaikan permasalahan yang dialami. Untuk 
dapat mengapresiasi karya sastra, pemahaman akan 
teori unsur pembangun karya fiksi menjadi penting dan 
hal ini ditawarkan dalam mata kuliah Apresiasi Prosa 
Indonesia. 

Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada 
pihak-pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 
Kepada kedua orangtuaku, Amel Edi dan Emil Yenti, 
Kakakku Diyan Permata Yanda, kedua adikku Rizki 
Nofriadi dan Azilaturrahmi Ardiyanti. Kepada rekan- 
rekan dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia STKIP PGRI Sumatera Barat. 

Buku ini masih jauh dari sempurna. Kritik yang 
sangat membangun, sangat penulis harapkan demi 
kesempurnaan penyusunan buku ajar di masa yang 
akan datang. Semoga buku ini bermanfaat bagi 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Apresiasi Prosa 
Indonesia. 

Padang, Desember 2014 


Penulis 
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BABI 
HAKIKAT PROSA FIKSI 


A. CAPAIAN BELAJAR (LEARNING  OUTCOME) 
KOMPETENSI TERKAIT DENGAN KKNI 


Mahasiswa mampu menyimpulkan pendapat ahli 
tentang hakikat prosa fiksi: pengertian apresiasi dan prosa 
fiksi, aspek/ciri penanda prosa fiksi, perbedaan fiksi dengan 
nonfiksi, jenis-jenis fiksi, fungsi fiksi, dan unsur pembangun 
fiksi. 


B.  MATERI 


Materi perkuliahan yang relevan dengan bahan kajian 
hakikat prosa fiksi adalah pengertian apresiasi dan prosa 
fiksi, aspek/ciri penanda prosa fiksi, perbedaan fiksi dengan 
nonfiksi, fungsi fiksi, dan unsur pembangun fiksi. 

1. Pengertian Apresiasi dan Prosa Fiksi 
a. Pengertian Apresiasi 

Apresiasi adalah menikmati, menghayati dan 
merasakan suatu objek atau karya, mencermati karya dengan 
mengerti dan peka terhadap segi-segi estetiknya, sehingga 
mampu menikmati dan memaknai karya-karya tersebut 
dengan semestinya. S.E. Effendi mengungkapkan bahwa 
apresiasi adalah mengenali karya sehingga menumbuhkan 
pengertian, penghargaan, kepekaan untuk mencermati 
kelebihan dan kekurangan terhadap karya. Mengapresiasi 
adalah berusaha mengerti tentang karya dan menjadi peka 
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terhadap segi-segi di dalamnya, sehingga secara sadar 
mampu menikmati dan menilai karya dengan semestinya. 

Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli karya sastra 
dengan sungguh-sungguh sehingga tumbuh pengertian, 
penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan yang 
baik terhadap karya sastra (Effendi, 1973). Dengan kata lain, 
apresiasi sastra adalah upaya memahami karya sastra, yaitu 
bagaimana cara untuk dapat mengerti sebuah karya sastra 
dan mengetahui makna dan strukturnya. 

Pengertian berarti membantu menerjemahkan tema 
karya fiksi berdasarkan pengalaman dan kemampuan dalam 
menikmati karya seni. Apresiasi prosa fiksi, meliputi 
persepsi, pengetahuan, pengertian, analisis, dan penilaian. 
(a) Persepsi merupakan kegiatan mengenal bentuk-bentuk 
prosa fiksi baik tradisional maupun modern. Pada kegiatan 
persepsi kita dapat mengarahkan dan meningkatkan 
kemampuan dengan mengidentifikasi bentuk prosa fiksi. (b) 
Pengetahuan merupakan bentuk pemberian pengetahuan 
sebagai dasar dalam mengapresiasi baik tentang sejarah 
karya fiksi yang diperkenalkan, maupun istilah-istilah yang 
biasa digunakan. (c) Pengertian membantu menerjemahkan 
tema berdasarkan pengalaman dan kemampuan dalam 
menikmati seni. (d) Analisis merupakan kegiatan 
mendeskripsikan karya fiksi yang sedang dipelajari dan 
menafsirkan objek yang diapresiasi. (e) Penilaian merupakan 
penilaian terhadap karya fiksi yang diapresiasi, baik secara 
subyektif maupun obyektif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka langkah yang 
harus dilakukan untuk memahami karya sastra meliputi tiga 
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hal, yaitu interpretasi/penafsiran, analisis/penguraian, dan 
evaluasi/penilai-an. Penafsiran adalah upaya memahami 
karya sastra dengan memberikan tafsiran berdasarkan sifat- 
sifat karya itu atau menjelaskan arti karya yang bermediakan 
bahasa itu pada aspek jenis karya, unsur-unsur, struktur, 
tema, dan efek-efeknya. Analisis adalah penguraian karya 
sastra atas bagian-bagian atau norma-normanya yang 
meliputi semua elemen pembangun fiksi seperti plot, tokoh, 
tema, sudut pandang, dan gaya bahasa. Penilaian adalah 
usaha menentukan kadar keberhasilan atau keindahan suatu 
karya sastra dengan adanya wawasan estetika (Sayuti, 
2000:3—7). 

Menurut Soedarso (1987) ada tiga pendekatan dalam 
melakukan apresiasi yaitu pendekatan aplikatif, pendekatan 
kesejarahan, pendekatan problematik. (a) Pendekatan 
aplikatif adalah pendekatan dengan cara melakukan sendiri 
macam-macam kegiatan seni. (b) Pendekatan kesejarahan 
adalah pendekatan dengan cara menganalisis dari sisi 
periodisasi dan asal usulnya. (c) Pendekatan problematik 
adalah pendekatan dengan cara memahami permasalahan di 
dalam seni. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam 
mengapresiasi karya prosa hal yang dilakukan adalah 
persepsi, pengetahuan, pengertian, analisis, dan penilaian. 
Untuk proses ini pun dapat digunakan berbagai pendekatan, 
yaitu aplikatif, kesejarahan, dan problematik. Pendekatan 
yang digunakan harus sesuai dengan tujuan apresiasi yang 
dilakukan, misalnya jika apresiasi dilakukan untuk 
mengetahui sejarah karya sastra ataupun peristiwa sejarah 
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yang disajikan dalam karya sastra, maka dapat digunakan 
pendekatan kesejarahan. 
b. Pengertian Prosa Fiksi 

Semi (2008:76) mengatakan bahwa fiksi merupakan 
jenis narasi literer dan berupa cerita rekaan. Fiksi 
merupakan cerita rekaan karena yang diceritakan adalah 
peristiwa kehidupan yang pada dasarnya merupakan 
peristiwa kehidupan hasil rekaan pengarang yang realitasnya 
tidak terlalu dipersoalkan. Jika seorang pengarang menulis 
karya sastra bertolak dari kehidupan sehari-hari, maka 
pembaca tidak akan menemui peristiwa itu persis sama 
dengan yang diceritakan pengarang. 

Krismarsanti (2009: 1) menyatakan bahwa fiksi adalah 
karangan yang berisi kisahan atau cerita yang dibuat 
berdasarkan khayalan atau imajinasi pengarang. Fiksi 
berusaha menghidupkan perasaan atau menggugah emosi 
pembacanya melalui kata-kata yang digunakan dan pesan 
yang ingin disampaikan oleh pengarang. 

Fiksi berasal dari fiction yang berarti rekaan, khayalan. 
Cabang sastra yang tergolong prosa fiksi adalah cerpen, 
novel, dan roman. Istilah lain tentang fiksi adalah cerita 
rekaan. Menurut Thani Ahmad, cerita rekaan adalah sebuah 
tulisan naratif yang timbul dari imajinasi pengarang dan 
tidak mementingkan segi fakta sejarah. Tarigan menyatakan 
bahwa fiksi adalah suatu cerita yang disusun secara 
imajinatif. 

Prosa merupakan karangan bebas — yang 
mengekspresikan pengalaman batin pengarang mengenai 
masalah kehidupan dalam bentuk dan isi yang harmonis 
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yang menimbulkan kesan estetik. Bentuk merupakan alat 
yang dipakai pengarang untuk mengekspresikan pikiran dan 
perasaannya, seperti bahasa dan gaya bahasa yang 
menimbulkan kesan estetik, bentuk disebut juga teknik 
sastra. Isi merupakan segala yang hendak diungkapkan 
pengarang berupa pemikiran, ide-ide, cita-cita, tafsiran 
peristiwa-peristiwa kehidupan, dan lain-lain. 


2. Aspek/Ciri Penanda Prosa Fiksi 

Fiksi sebagai bagian dari karya sastra, menurut 
Luxemburg (1984) memiliki ciri pragmatik, sintaksis, dan 
semantik. Secara pragmatik menyangkut perbuatan, 
ungkapan bahasa pembicara dalam konteks sosial tertentu 
dalam satu kesatuan. Secara sintaksis, unsur-unsur bahasa 
yang digunakan memperlihatkan suatu pertautan. Secara 
semantik merupakan tema yang berfungsi merumuskan 
makna simbolik unsur-unsur bahasa teks, temanya bisa saja 
implisit atau eksplisit. 

Dengan kata lain, cerita yang disajikan dalam bentuk 
karya fiksi haruslah mencerminkan konteks sosial tertentu, 
terjadi dalam konteks kehidupan yang secara alamiah 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan 
bahasa yang mengandung imajinasi/bermakna konotasi, dan 
dalam penyajiannya haruslah mengandung pesan-pesan 
moral yang secara implisit ataupun eksplisit bisa ditafsirkan 
oleh pembaca. 

Semi (2008: 77-78) mengatakan bahwa karya fiksi 
mengandung beberapa aspek atau ciri penanda yaitu adanya 
unsur cerita, situasi bahasa teks fiksi tidak homogen, adanya 
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peristiwa yang diceritakan, dan susunan peristiwa yang 
disusun secara kronologis. Fiksi merupakan cerita tentang 
kehidupan manusia yang bersifat fiktif karena hanya berupa 
rekaan pengarang. Gaya penceritaan pengarang bersifat 
tidak homogen, pengarang atau pencerita tidak harus dia 
yang bertutur, tetapi memberikan kesempatan kepada 
penutur sekunder untuk bercerita sehingga menghasilkan 
dialog. Cerita yang disajikan dalam fiksi berupa cerita fiktif, 
apabila memiliki kesamaan dengan realita, itu hanya 
kebetulan belaka. Dalam menyajikan cerita biasanya 
disajikan dengan urutan kronologis sehingga meng- 
gambarkan konflik dan rasa ingin tahu pembaca. 

Ciri utama prosa fiksi sehingga dapat dibedakan 
dengan drama dan puisi adalah aspek naratif. Dengan 
adanya aspek naratif ini menghasilkan gaya penceritaan yang 
beragam antar masing-masing pengarang. Aspek naratif ini 
tidak hanya bertumpu kepada pencerita sebagai pembicara 
primer, tetapi juga diberikan kesempatan kepada pembicara 
sekunder seperti tokoh-tokoh untuk bercerita. Sebagai aspek 
naratif, fiksi juga mengandung cerita yang bersifat fiktif dan 
disajikan secara kronologis. Meskipun cerita fiksi bersifat 
fiktif, tetap tidak boleh terasa ganjil dan berbeda dengan 
peristiwa yang umumnya dialami manusia secara realitas. 
Supaya menggambarkan konflik, maka harus disajikan 
secara kronologis. Apabila cerita tidak disajikan secara 
kronologis, maka ia akan kehilangan bentuk sebagai cerita 
naratif. 

Krismarsanti (20091) menyatakan bahwa bahasa fiksi 
merupakan kisah rekaan dengan bahasa yang mengandung 
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makna denotatif dan konotatif. Fiksi dipengaruhi oleh 
subjektivitas pengarangnya sehingga mampu menggugah 
perasaan dan membangkitkan emosi pembacanya. 
Walaupun fiksi merupakan kisah rekaan, tidak boleh dibuat 
sembarangan. Tema, penokohan, plot, latar, dan 
permasalahan harus diperhatikan. Pengarang dapat dengan 
bebas menuliskan sesuatu untuk menyampaikan pesan 
kepada pembaca dan pembaca pun dapat dengan bebas 
menerjemahkan makna yang terkandung dalam fiksi. Oleh 
karena itu, fiksi memiliki tafsiran yang beragam atau 
menimbulkan bermacam-macam makna. 


3. Perbedaan Fiksi dengan Nonfiksi 
Fiksi dan nonfiksi sama-sama berbentuk naratif, akan 
tetapi keduanya memiliki perbedaan. Krismarsanti (2009:7) 
menyatakan fiksi dan nonfiksi berbeda dari segi isi, bentuk, 
dan bahasa yang digunakan. Perbedaan karangan fiksi dan 
nonfiksi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 


No Karangan Fiksi Karangan Nonfiksi 

1 | Fiksi ditulis berdasarkan Nonfiksi dibuat berdasarkan 
imajinasi pengarang dan fakta, realitas, atau hal-hal 
bersifat fiktif yang benar-benar terjadi 

dalam kehidupan sehari- 
hari. 

2 | Fiksi dapat berbentuk Nonfiksi dapat berbentuk 
cerita pendek (cerpen), esai, feature, kolom, artikel, 
novel, roman, novelet, dan | resensi, dan opini 
cerita bersambung 
(cerbung). 
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No Karangan Fiksi Karangan Nonfiksi 

3 | Fiksi dipengaruhi oleh Nonfiksi berusaha mencapai 
subjektivitas pengarang, taraf objektivitas yang tinggi, 
fiksi berusaha menggugah | berusaha menarik, dan 
perasaan dan menggugah nalar (pikiran) 
membangkitkan emosi pembaca. 
pembaca. 

4 | Bahasa karangan fiksi Bahasa nonfiksi bersifat 
bersifat konotatif dan denotatif dan menunjuk 
denotatif dan sangat pada pengertian yang sudah 
mungkin menimbulkan terbatas sehingga tidak 
tafsiran yang beragam. bermakna ganda. 


Berdasarkan tabel di atas, bahwa pada hakikatnya baik 
fiksi maupun nonfiksi bersumber dari kehidupan sehari-hari. 
berbeda. Fiksi 
mengandung fakta dan peristiwa-peristiwa sejarah yang 


hanya saja cara penyajiannya saja 
terjadi dalam kehidupan yang dibumbui oleh imajinasi 
pengarang. Fakta ataupun peristiwa sejarah yang disajikan 
pengarang dalam karya fiksi tidak persis sama dengan yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik nama, tempat, 
maupun kronologi peristiwanya. Fakta dan peristiwa 
kehidupan hanya dijadikan sebagai sumber penceritaan saja 
oleh pengarang. Fakta dan peristiwa kehidupan yang 
dibumbui dengan imajinasi pengarang itu dapat ditemukan 
dalam bentuk cerpen, novel, roman, novelet, dan cerita 
bersambung. Dalam menyajikan peristiwa kehidupan sangat 
ditonjolkan subjektivitas pengarang. Pengarang tidak terikat 
dengan penerimaan pembaca. Pengarang bebas berimajinasi 
sesuai gaya dan ciri khas yang dimilikinya. Bahasa yang 


digunakan pengarang bisa saja bermakna konotatif dan 
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denotatif. Oleh karena itu, pembaca dapat menafsirkan 
cerita dengan cara yang berbeda-beda sesuai pengetahuan 
dan pengalaman yang dimiliki oleh pembaca. 

Berbeda dengan nonfiksi, fakta dan peristiwa 
kehidupan disajikan apa adanya sesuai yang terjadi dalam 
kehidupan. fakta dan peristiwa sejarah disajikan secara jelas, 
akurat, dan secara faktual dalam bentuk esai, feature, kolom, 
artikel, resensi, dan opini. Dalam menyajikan fakta dan 
peristiwa kehidupan harus diperhatikan penerimaan 
pembaca. Bahasa yang digunakan pun haruslah masuk akal, 
logis, dan bisa dipahami oleh pembaca. 


4. Bentuk-bentuk Prosa Fiksi 

Bentuk-bentuk prosa fiksi dapat dibedakan menjadi 
empat bentuk, yaitu cerpen, roman, novel, dan novelet. 
Cerpen adalah suatu cerita yang melukiskan suatu peristiwa 
(kejadian) yang menyangkut persoalan jiwa/kehidupan 
manusia. Menurut Jasin (1959: 36—41) roman merupakan 
cerita yang melingkupi seluruh kehidupan tokoh, pelaku- 
pelakunya dilukiskan dari kecilnya hingga matinya, dari 
ayunan hingga ke kubur. Novel merupakan suatu karangan 
yang menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dari tokoh 
cerita, kejadian-kejadian itu menimbulkan pergolakan batin 
yang mengubah perjalanan nasib tokohnya. Novelet 
merupakan bentuk novel yang lebih terbatas, secara umum 
novelet sama dengan novel tetapi memiliki keterbatasan dari 
segi jumlah halaman. 

Pendapat lain mengatakan bahwa novel dan roman 
berbeda dari segi kedalaman cerita. Tokoh roman tidak 
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selalu diceritakan sampai meninggal ada juga yang masih 
terus hidup. Roman adalah cerita fiksi yang melukiskan 
kronik kehidupan tokoh-tokoh yang rinci dan mendalam, 
sedangkan novel adalah cerita fiksi yang melukiskan suatu 
peristiwa yang luar biasa dari kehidupan tokoh cerita, 
peristiwa itu menimbulkan krisis/pergolakan batin yang 
mengubah nasibnya. 

Badudu (1977: 42—45) mengatakan bahwa roman 
dapat dibedakan atas roman bertenden, roman sejarah, 
roman psikologi, roman kemasyarakatan, roman adat, dan 
roman detektif. 

a. Roman Bertenden 

Roman bertenden merupakan suatu roman yang dalam 
kisahnya menunjukkan keganjilan dan kepincangan- 
kepincangan dalam kehidupan suatu masyarakat dengan 
tujuan untuk memperbaikinya. Misalnya roman Siti Nurbaya 
karya Marah Rusli. Roman ini menceritakan adat istiadat 
Minangkabau pada masanya dengan berbagai dampak 
negatif dan positif yang dikandungnya. Marah Rusli 
berusaha mengoreksi dan memperbaiki kepincangan- 
kepincangan dalam adat seperti kawin paksa. 

b. Roman Sejarah 

Roman sejarah merupakan suatu roman yang 
melukiskan kehidupan tokoh-tokoh cerita dalam suatu masa 
sejarah. Roman sejarah ada yang menekankan pelukisan 
unsur-unsur dan peristiwa sejarahnya saja seperti 
Hulubalang Raja karya Nur Sutan Iskandar yang 
menceritakan tentang kedatangan orang-orang Belanda ke 
daerah Pesisir Sumatera Barat sekitar tahun 1665—1668. 
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Roman sejarah ada juga yang menekan tokoh utama yang 
diambil dari seorang tokoh sejarah, dengan imajinasi 
pengarang dikisahkan pengalaman hidup tokoh, seperti 
sikap, cita-cita, perjuangan hidup, keadaan rumah tangga 
dari tokoh cerita dalam suatu masa sejarah. 
c. Roman Psikologi 
Roman psikologi adalah suatu roman yang 
menceritakan keadaan jiwa, perilaku, dan perjuangan tokoh- 
tokoh cerita berdasarkan tinjauan psikologi atau ilmu jiwa. 
Misalnya Atheis karya Achadiat Karta Miharja yang 
menyoroti pemikiran dan sepak terjang tokoh Hasan sebagai 
penganut Islam yang fanatik dalam menghadapi pemikiran 
dan tindak tanduk Rusli, Anwar, dan Tini yang berpaham 
Marxis. Perkembangan jiwa Hasan dengan segala konflik 
batinnya dilukiskan secara gamblang oleh pengarang. 
d. Roman Detektif 
Roman detektif adalah suatu roman yang 
menceritakan tokoh cerita yang berperan sebagai detektif. 
Roman ini mengajak pembaca untuk memeras otaknya 
untuk memikirkan akibat dan kesudahan cerita. Misalnya 
Mencari Pencuri Anak Perawan karya Suman Hasibuan yang 
menceritakan tentang Tokoh Sir Jon yang berjiwa detektif 
untuk merebut kembali tunangannya Nona dari Taro yang 
memiliki tipu muslihat mempengaruhi orangtua Nona 
dengan kekayaannya, Sir Jon berhasil melarikan si Nona dari 
tangan Taro. Mereka menikah dan hidup bahagia. 
e. Roman Perjuangan 
Roman perjuangan merupakan suatu roman yang 
menggambarkan suasana peperangan dan perjuangan yang 
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dialami tokoh-tokoh cerita dalam mencapai cita-cita atau 
mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negerinya. 
Misalnya Keluarga Gerilya karya Pramoedya Ananta Toer 
yang menceritakan tentang tokoh Samaan yang berjuang 
untuk kemerdekaan negaranya mengalami pahit getir 
peperangan dan menderita karena semua keluarganya 
menjadi korban kekejaman dan kekejian Belanda, adiknya 
Salamah diperkosa, ibunya gila, rumahnya terbakar, dan 
Samaan gugur di medan perang. 
f. Roman Sosial atau Roman Masyarakat 

Roman sosial atau roman masyarakat merupakan 
suatu roman yang melukiskan kehidupan tokoh-tokoh cerita 
dalam suatu lapisan sosial masyarakat tertentu dengan 
berbagai suka dan derita yang mereka alami. Misalnya Katak 
Hendak Jadi Lembu karya Nur Sutan Iskandar yang 
menceritakan kisah Surya seorang pegawai negeri (priyayi) 
dengan latar daerah Periangan pada zaman Belanda. Tokoh 
ingin hidup berlebih-lebihan seperti orang kebanyakan yang 
ada di sekitarnya, ia memikul beban kehidupan ekonomi 
yang berat, gali lobang tutup lobang demi status sosial. 


Novel dapat dibedakan atas novel populer, novel 
literer (sastra/serius), novel picisan, novel absurd, dan novel 
horor. 

a. Novel Populer 

Novel populer merupakan cerita yang menyuguhkan 
problema kehidupan yang berkisar pada cinta asmara yang 
simpel dan bertujuan hiburan. Sastra populer atau sastra pop 
dibuat dengan tujuan untuk hiburan dan komersial, 
misalnya Karmila karya Marga T, Cintaku di Kampus Biru 
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